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Abstrak

Moksha dalam agama Hindu dapat dicapai dengan berbagai macam jalan.
Dalam kitab Bhagavadgita ditawarkan tiga jalan untuk mencapai kelepasan, Tiga
jalan tersebut adalah: jalan pengetahuan (jnana), jalan perbuatan (karma), dan
Jalan kesetiaan (bhakti). Dalam perkembangan Hinduisme selanjutnya, tiga jalan
kelepasan tersebut mendapat tambahan satu lagi, yaitu jalan meditasi atan
kontemplasi (raja marga). Ke empat jalan ini dalam sistem Hinduisme di sebut
sebagai Cartur Marga.

Selain delapan tahapan yang disebutkan diatas, dalam yoga juga dikenal
dengan metode pembangkitan kundalini. Menurut ahli yoga pembangkitan
kundalini merupakan hal yang sangat penting bagi pencapaian kelepasan atau
moksa. Hal inilah yang membuat penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang
kundalini, baik dari pengertian, aspek-aspek kebangkitan kundalini, maupun
kaitannya dengan jalan moksha dalam agama Hindu.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, penulis menggunakan
pendekatan Fenomenologi. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan
Library Reseach. Melalui teknik deskripsi-interpretatif, data yang telah terkumpul
tersebut diklarifikasikan, dijelaskan, dan selanjutnya dianalisa. Untuk menganalisa
data yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis menggunakan cara berfikir
deduktif, yaitn memfokuskan pemyataan yang sifatnya masih ymum menuju
pernyataan yang khusus. Dalam hal ini peneliti mengkaji yoga khususnya
mengenai pembangkitan kundalini ke dalam ajaran agama Hindu.

Hasil yang diperoleh setelah penulis melakukan penelitian adalah bahwa
pembangkitan kundalini yang terdapat pada jalan raja yoga merupakan metode
untuk membersihkan timbunan karma buruk dalam diri seseorang. Dengan
bersihnya kotoran karma maka secara otomatis roda reinkarnasi akan terputus dan
seseorang akan mencapai keadaan moksha.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sanatana Dharma merupakan sebutan lain untuk agama Hindu yang
berarti agama yang kekal. Dengan ungkapan ini orang Hindu menyatakan
keyakinannya, bahwa agama lahir bersamaan dengan hidup, tidak terikat
oleh zaman, dan merupakan makanan rohani bagi manusia.’

Agama Hindu lahir dari sebuah peradaban yang panjang. Selama
pertengahan melenium ketiga sampai melenium kedua sebelum Masehi,
ada sebuah peradaban kota yang berkembang pesat di barat-laut India,
yang dikenal sebagai peradaban Lembah Indus. Peradaban ini berakhir
secara mendadak sekitar 1500 SM, sekitar masa ketika gelombang bangsa
Arya yang dikenal nomaden dan suka perang bermigrasi ke wilayah
tersebut. Namun bukan berarti bangsa Drawida lenyap begitu saja. Mereka
bercampur dengan bangsa Arya yang berkuasa pada saat itu.

Hindu secara tradisional memandang kebudayaan bangsa Arya
sebagai sumber dan inspirasinya. Bahkan Kkitab suci Arya paling awal,
Veda, secara spiritual telah diyakini kebenarannya dan menjadi dasar

agama Hindu. Seckalipun banyak aspek Hindu belakangan yang

! Harun Hadiwijono, Agama Hindu dan Buddha (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia,
1993), him. 11.

? Soraya Susan Behbehani, Ada Nabi Dalam Diri, terj. Cecep Ramli Bihar Anwar
(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 1999), him. 29.



terinspirasikan oleh peradaban Lembah Indus dan kultur daerah pertanian
di India.}

Agama Hindu bisa dikatakan suatu bidang keagamaan dan
kebudayaan yang dalam perjalanannya selalu menyesuaikan dengan adat
istiadat dan pemikiran lingkungan setempat. Seperti dikatakan oleh
Govinda Das, agama Hindu adalah agama yang lahir dari suatu proses
antropologis, yang hanya karena nasib yang ironis saja diberi nama agama.
Agama Hindu merupakan agama yang luwes, tidak kaku. Sehingga pada
perkembangannya agama Hindu memiliki ciri dan corak yang bermacam-
macam. Mulai dari yang sifatnya praktis, asketis, maupun yang
berhubungan dengan falsafah hidup yang mendalam.*

Jika diperhatikan pada ciri ajarannya, semua pemikiran filsafat
yang terdapat di India pada dasamya adalah ajaran tentang kelepasan atau
moksha. Moksha harus dipahami, bukan sebagai penolakan terhadap,
tetapi sebagai buah terakhir dari keberhasilan manusia. Singkatnya, bagian
terbesar dalam filsafat India terfokus pada upaya untuk membimbing
individu dalam kehidupannya yang kedua, bukan yang pertama. Bukannya
sebelum, tetapi sesudah manusia mencapai tujuan—tujuan Karier
individunya yang bersifat duniawi, setelah kewajiban-kewajiban manusia
sebagai anggota dan pendukung keluarga dan masyarakat yang bermoral

dipenuhi, manusia beralih pada tugas-tugas pencapaian tujuan yang

* Ibid., him. 29
* Harun Hadiwtjono, Agama Hindu dan Buddha, him. 29.



terakhir. Begitu juga dengan tujuan dari agama Hindu yaitu “moksartham
Jagaddhitaya ca iti dharmah”, yang artinya “tujuan beragama adalah untuk
mendapatkan moksha dan jagaddhita”, Pengertian ini diambil dari seorang
guru rohani India, Swami Vivekananda, yaitu; Atmanam Moksatrtham
Jagaddhitaya ca, yang berarti tujuan beragama adalah untuk mencapai
kelepasan, kebebasan atau kesempurnaan roh dari ikatan dunia (moksha),
dan kesejahteraan umat manusia, kedamaian dan kelestarian dunia
(jagaddhitaya)’.

Kelepasan dalam agama Hindu dapat dicapai dengan berbagai
macam jalan. Dalam kitab Bhagavadgita misalnya, ditawarkan tiga jalan
untuk mencapai kelepasan. Tiga jalan tersebut adalah: jalan pengetahuan
(jnana), jalan perbuatan (karma), dan jalan kesetiaan (bhakti).® Dalam
perkembangan Hinduisme selanjutnya, tiga jalan kelepasﬁn tersebut
mendapat tambahan satu lagi, yaitu jalan meditasi atau kontemplasi (raja
marga). Setiap orang bebas memilih dari ke empat jalan ini sesuai dengan
kondisi dan keadaan pribadi masing-masing. Tidak diharuskan seseorang
untuk berpegangan pada salah satu jalan saja, bahkan ke empat jalan

tersebut hendaknya digerakkan secara harmonis.

)

’ Ida Bagus Agung, “Agama Hindu” dalam Djam’anuri (Ed.), Agama Kita: Perspektif
Sejarah Agama-Agama (Sebuah Pengantar) (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2000),
him. 50.

¢S L Cardozo, Paham Hindu (Bandung; KPPK Badan Penerbit Gury, tt), hlm, 14-15,



Kelepasan pada dasarnya telah menjadi ciri dari tujuan beragama
dan falsafah hidup di India. Setidaknya ada 6 pemikiran filsafat di India
yang diakui keberadaannya sebagai bagian terkait dari sistem kepercayaan
Hinduisme. Ke enam pemikiran filsafat tersebut tergabung dalam sad
darsana, yaitn: Pertama filsafat samkhya yang berpandangan bahwa alam
semesta pada hakikatnya tersusun dari dua unsur, yaitu purusa (rohani)
dan (prakrti) materi, dan kelepasan akan dapat tercapai apabila seseorang
mampu meniadakan khayalan yang menjadikan purusa merasa terikat oleh
prakrti. Kedua filsafat yoga berisi panduan praktis dalam mencapai
kelepasan. Meliputi serangkaian disiplin ketat baik jasmani maupun
rohani. Ketiga filsafat mimamsa, mengajarkan bahwa jalan untuk
mencapai moksha adalah dengan cara melaksanakan upacara keagamaan
sesuai petunjuk dalam Veda. Keempat filsafat nyaya, membicarakan
bagian umum filsafat dan metode untuk mengadakan penelitian dalam
memperoleh pengetahuan yang benar. Kelima filsafat waisesika yang
mengkaji tentang ajaran metafisika dalam Hinduisme. Keenam filsafat
Vedanta, berisi pemahaman tentang Tuhan.”

Diantara ke enam filsafat tersebut, yoga merupakan salah satu
falsafah kehidupan yang memiliki panduan praktis terlengkap dalam
mencapai tujuan kelepasan (moksha dalam agama Hindu). Perkataan yoga

sendiri berasal dari akar kata Sansekerta “Yuj, yang berarti

7 1da Bagus Agung, “Agama Hindu” dalam Djam’anuri (Ed.), Agama Kita, him. 55-59



“menghubungkan”, dan dalam arti kebatinan, yaitu jalan atau proses yang
membawa semangat manusia (Jivatman) menyju penyadarannya akan
kewujudannya dengan jiwa alam (Paratman).®

Sistem pemikiran yang dipakai untuk mendasari ajaran yoga
diambil dari ajaran sankhya. Konsep pokok di antara keduanya adalah:
Pertama meyakini bahwa alam semesta tersusun dari dua unsur “rohan;”
(purusa) dan “materi” (prakrti). Kedua setiap “rohani” (purusa) yang
bersatu dengan “materi” (prakrti) menyebabkan lingkaran samsara tiada
akhir. Namun demikian, diantara keduanya mempunyai perbedaan dalam
sistem ajarannya. Sankhya menyediakan sebuah paparan teoritis mendasar
tentang watak manusia dengan merinci dan mendefinisikan bagian-
bagiannya, dan mendiskripsikan keteruraian atau keterpisahannya dalam
pelepasan diri (moksha). Sementara itu, yoga memaparkan proses
keteruraian tersebut secara khusus, dan secara garis besar menjelaskan
teknik-teknik praktis untuk mencapai pelepasan diri.’

Menurut keyakinan yoga, hidup manusia pada hakikatnya adalah
senantiasa terbelenggu dan terkurung dalam proses samsara. Keadaan ini
akan terus berlangsung selama manusia belum bisa melepaskan purusa
dalam dirinya yang merasa terikat dengan prakrti. Kelepasan yang

dimaksud adalah pengembalian purusa kepada kepribadiannya, yaitu

¥ Swami Sivananda, Kundalini Yoga, terj. Kwee Liong Tian (Malang: Penjedar, tt),
hlm. 13.

® Heinrich Zimmer, Sejarah Filsafat India, terj. Agung Prihantoro (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), him. 273.



dengan meniadakan khayalan yang menjadikan pwrusa merasa terikat
dengan prakrti."°

Yoga menawarkan jalan kelepasan melalui pengetahuan, tétapi
bukan pengetahuan yang bersifat teoritis, melainkan pengetahuan yang
dicapai melalui usaha yang berupa aktifitas fisik dan spiritual, meliputi
aspek kejiwaan, etika, serta religius. Dengan kata lain, dalam yoga
terkandung sekaligus aspek jasmani dan rohani, fisik dan mental.
Perperincian usaha ini diterangkan ke dalam bentuk delapan tingkatan
yoga, yang disebut astanga yoga atau jalan lapis delapan, yaitu: Pertama
sikap atau posisi badan dengan disiplin gerakan (asanas). Kedua kontrol
diri dari perbuatan jahat (yama). Ketiga mentaati aturan-aturan moral
(niyama). Keempat pengaturan napas (pranayama). Kelima pengendalian
indera (prachara). Keenam menenangkan pikiran dengan konsentrasi yang
intens atas sebuah objek (dharana). Ketujuh meditasi mendalam (dhyana),
Kedelapan, tingkatan yang terakhir adalah pencapaian keadaan murni
dalam tingkat kesadaran yang paling tinggi yang disebut “samadhi”.

Selain delapan tingkatan yoga yang di sebutkan di atas, dalam
yoga terdapat istilah tentang pembangkitan kundalini. Dalam berbagai
literatur dikatakan bahwa kundalini adalah energi atau kekuatan yang luar
biasa besar yang terkunci di dalam sistem syaraf pusat, Jika ini dilepaskan

dari pangkal tulang punggung, energi ini naik ke lajur tulang punggung

1 Harun Hadiwijono, Sari Filsafat India, hlm. 24,



sampai ke otak. Disepanjang tulang punggung terdapat berbagai roda
energi fisik yang berputar (cakra) yang mengatur fungsi-fungsi tubuh,
Cakra ini disebut titik- titik energi yang dengannya tubuh mengikat jiwa
ini."" Istilah pembangkitan sendiri sebenarnya adalah pembukaan dan
pembersihan yang terjadi dalam setiap cakra yang terdapat dalam tubuh.

Dalam berbagai literatur disebutkan bahwa pembangkitan kundalini
merupakan suatu proses yang sangat beresiko besar. Dibutuhkan seorang
guru yang sangat ahli untuk dapat mengarahkan seseorang yang ingin
membangkitkan energi kundalininya. Beberapa pendapat bahkan
mengatakan bahwa kebangkitan kundalini merupakan syarat mutlak untuk
mencapai kelepasan.

Pembangkitan kundalini pada dasarnya merupakan praktek spiritual
mendalam dalam yoga. Namun tidak jarang istilah pembangkitan
kundalini banyak dipahami hanya sebagai upaya dalam memperoleh
kekuatan (kesaktian) untuk menguasai kekuatan alam. Pemahaman yang
dilakukan secara parsial ini menyebabkan pengertian kundalini kurang
dipahami secara benar dan mendalam, sehingga tidak menutup
kemungkinan hal-hal yang semestinya merupakan bagian esensial dari
kundalini tidak dipahami sebagai mana mestinya dan hanya menjadi
sebuah teori dan ajaran yang tidak utama dari sebuah agama yang

mengadopsinya,

! Michel Talbot, Mistisisme dan Fisika Baru, terj. Agung Prihantoro (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), him. 209.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di
atas, maka masalah utama yang akan diteliti dan dikaji dalam skripsi ini
adalah mengenai Kedudukan Pembangkitan Kundalini dalam Agama

Hindu.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian :

a. Untuk lebih memahami ajaran kundalini baik dari proses, fujuan,
dan hubungannya dengan kelepasan, serta masalah-masalah yang
terjadi disekitar kebangkitan kundaiini.

b. Untuk memahami makna terdalam atau essensi dari yoga
khususnya ajaran kundalini.

2. Kegunaan penelitian

a. Untuk Menambah sumbangan pemikiran dalam khazanah ilmu
pengetahuan khususnya Ilmu Perbandingan Agama dalam
memahami agama Hindu.

b. Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi wacana baru dalam

dunia akademis khususnya untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



D. Metodologi Penelitian

L.

Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan Library
Research yaitu mengumpulkan buku yang berkaitan dengan
permasalahan yang dikaji, artikel ataupun jurnal yang terdapat dalam
majalah dan internet yang mendukung kesuksesan penelitian ini.
Disamping itu penulis juga menggunakan kamus dan Ensiklopedia
untuk mencari dan menjelaskan bahasa maupun istilah yang kurang
populer,
Metode Pengolahan Data

Untuk membuat suatu analisa terhadap data yang terkumpul
dalam penulisan skripsi ini, selanjutnya data tersebut diklarifikasikan
dan dianalisis dengan tekhnik deskripsi-interpretatif, yaitu metode
yang digunakan terhadap suatu data yang terkumpul, kemudian
disusun, dijelaskan, dan selanjutnya dianalisa. Untuk menganalisa data
yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis menggunakan cara berfikir
deduktif, yaitu proses berfikir yang dimulai dari pernyataan umum
menuju pernyataan khusus dengan penalaran rasio. Dalam hal ini
penulis menganalisa dan mengkaji literatur-literatur yang ada
hubungannya dengan pembangkitan kundalini dan moksha dalam

agama Hindu,
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Sesuai dengan fokus penelitian yang diambil, maka penulis
menggunakan pendekatan Fenomenologi sebagai sarana untuk
mengkaji permasalahan dalam hubungannya dengan fenomena yang
sifatnya kereligiusan. Dengan kata lain metode ini mencoba
menangkap dan mengintretasikan setiap jenis perjumpaan manusia

dengan yang suci.'?

E. Telaah Pustaka

Untuk memberikan keobjektivitasan dalam penulisan skripsi ini,
perlu di ketahui bahwa objek permasalahan yang akan dikaji ini belum
pernah diteliti dan ditulis dalam bentuk skripsi. Dalam skripsi ini, penulis
mengkaji tentang masalah kundalini yoga serta hubungannya dengan jalan
pencapaian moksha dalam agama Hindu.

Ada beberapa tulisan yang sekiranya layak dijadikan telaah pustaka
dalam penulisan skripsi ini, namun karya yang akan dipaparkan di bawah
ini jelas mempunyai perbedaan dengan skripsi penulis, baik dalam
pembahasan maupun pada inti permasalahan.

Tulisan Toto Subarto dalam “Yoga Sebagai Sistem Filsafat Dalam
Hinduisme”, telah memberikan pemaparan singkat mengenai kedudukan
filsafat yoga dalam Hinduisme, Dikatakan bahwa dalam Hinduisme untuk

dapat mencapai moksha, seseorang harus menempuh jalan yoga. Dalam

12 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, terj. A. Sudiarja, dkk. (Yogyakarta:
Kanisius, 1995), him. 42-43.
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hal ini yoga merupakan sarana atau media untuk mencapai kelepasan
dalam sistem Hinduisme. Dalam tulisan ini dijelaskan Jjuga bahwa dalam
Hinduisme, yoga merupakan sembahyang tanpa lambang, Dalam
sembahyang model ini yang diperlukan adalah pelatihan dan pengalaman
rohani yang lama, telaten, tekun, tabah dan berkesinambungan. '
Mengenai permasalahan kundalini, penulis tidak menyinggung sama
sekali.

Tulisan lain yang bisa dijadikan telaah pustaka adalah skripsi Budi
Haryanto, dengan judul “Moksha Dalam Agama Hindu”, Skripsi ini
mengkaji mengenai masalah pencapaian moksha dalam agama Hindu.
Dalam tulisan ini diterangkan bahwa jalan untuk mencapai moksha dalam
agama Hindu dapat diraih melalui empat jalan atau yang biasa disebut
dengan catur marga. Catur marga atau ke empat Jjalan kelepasan tersebut
masing-masing adalah bhakti marga, njana marga, karma marga dan raja
yoga. Dikatakan juga, bahwa ajaran agama Hindu memberi kebebasan
kepada para penganutnya untuk memilih jalan manapun dari keempat jalan
tersebut. Ke-empat jalan ini memiliki sifat dan kekhasannya terdiri, yang
dapat dijalankan oleh setiap orang sesuai bakat dan kemampuan masing-
masing orang.

Dalam kajiannya, penulis lebih terfokus pada pengertian dan cara

menjalankan ke empat jalan kelepasan tersebut secara umum, sehingga

" Toto Suharto, “Yoga Sebagai Sistem Filsafat Dalam Hinduisme”, Religi-Jurnal Studi
Agama-Agama (Yogyakarta: IAIN Fakultas Ushuluddin, 2004), him. 85-93.
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mengenai metode pembangkitan kundalini tidak masuk dalam
pembahasannya.

Buku “Kundalini Yoga” karangan Swami Sivananda merupakan
tulisan yang banyak membahas kundalini serta proses kebangkitannya.
Dikatakan oleh Swami Sivananda, bahwa pembangkitan kundalini
merupakan syarat mutlak untuk mencapai kelepasan atau moksha. Lebih
lanjut dikatakan bahwa seseorang yang belum membangkitkan kundalini
dan membuatnya membersihkan semua cakra hingga cakra mahkota,
maka keadaan samadhi tidak akan pernah dicapai. Dalam buku ini, penulis
sama sekali tidak mengkaitkan pembangkitan kundalini dengan keyakinan
salah satu agama.

Dengan berbagai macam tulisan penunjang penelitian ini, penulis
dapat menganalisa permasalahan mengenai kundalini serta kedudukan

kundalini dalam agama Hindu.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang terarah dan jelas maka penulis
menyusun kerangka pembahasan sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.
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Bab kedua, menjelasan tentang konsep moksha dalam Agama
Hindu, Selain itu dijelaskan juga tentang pengertian yoga serta tahapan
tingkatan dalam yoga.

Bab ketiga, berisi pemaparan mengenai empat jalan moksha dalam
agama Hindu, yaitu melalui jalan bhakti, karma jnana, dan raja.

Bab keempat merupakan bab pembahasan yang di dalamnya
membahas tentang kedudukan pembangkitan kundalini dalam agama
Hindu, yang pada intinya membahas pembangkitan kundalini serta
hubungan pembangkitan kundalini dengan moksha dalam agama Hindu,

Bab kelima adalah bab penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan

kata penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Moksha merupakan tujuan terakhir yang ingin dicapai para
penganut agama Hindu. Ada empat jalan untuk mencapai tujuan tersebut,
masing-masing adalah bhakti yoga, karma yoga, jnana yoga, dan raja
yoga. Di antara empat jalan kelepasan tersebut, raja yoga merupakan
salah satu jalan yang paling sulit dan penuh resiko, Metode yang utama
dani raja yoga adalah metode pembangkitan kundalini.

Dalam agama Hindu metode pembangkitan kundalini ini dapat
mengantarkan seseorang menuju moksha dengan waktu yang cukup
singkat dari pada jalan yang lain. Melalui beberapa teknik pernafasan,
mantra, dan pemusatan pikiran, kundalini yang merupakan kekuatan hidup
yang selama ini tertidur di cakra dasar (tulang dasar) dapat dibangunkan
dari tidurnya. Seiring dengan naiknya tenaga kundalini ke masing-masing
cakra, dan membersihkan timbunan kotoran-kotoran karma yang terdapat
pada cakra tersebut, lapis demi lapis kesadaran pada manusia akan
semakin terbuka, dan setelah manusia tidak membawa hutang karma lagi,
secara otomatis akan terputus dari perputaran roda reinkarnasi dan siap

memasuki alam kebahagiaan tertinggi, yaitu moksha. Moksha dapat juga

71



72

dicapai sepenuhnya sebagai berkah Tuhan, tanpa orang tersebut
mengetahui apapun mengenai kundalini, ini biasanya diperoleh oleh para

penganut jalan bhakti yoga, njana yoga, dan karma yoga..

B. Saran
Seringkali dalam mempelajari pengalaman suatu ajaran agama
ditemukan cara maupun pemahaman yang berbeda dengan ajaran agama
yang kita yakini. Oleh karena itu sudah saatnya bagi kita, sebagai umat
beragama memiliki sifat terbuka terhadap kenyataan ini dan tidak

merelatifkan kebenaran yang didasarkan pada egoime pribadi.

C. Kata Penutup
Syukur Alhamdulillah, dengan kesadaran bahwa penulisan yang masih
merupakan langkah awal ini, penulis telah berusaha memaparkan
Pembangkitan Kundalini dalam Yoga Agama Hindu. Tegur sapa dan kritik
yang konstruktif sangat diharapkan guna kesempumnaan dan keobjektivitasan
tulisan ini, agar pemahaman yang benar terhadap agama lain dapat

diwujudkan.
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LAMPIRAN



Posisi Cakra dalam tubuh manusia

Keterangan :
L. Cakra Dasar (Pusat kehidupan)
2. Cakra Seks (Pusat seks)
3. Cakra Pusar (Pusat aktivitas)
4. Cakra Jantung (Pusat cinta)
5. Cakra Tenggorokan (Pusat ilmu)
6. Cakra Ajna (Pusat pikiran)
7. Cakra Mahkota (Pusat spiritual)
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